
E-ISSN 2614-6134 

P-ISSN 2355-7265 

 

Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan PKN  

Volume 08, No. 02, November 2021, pp. 66-72 

 

66 
 

   

  

 

 

Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

PENDIDIKAN NILAI MORAL PADA ANAK USIA DINI 

DI ERA PANDEMI COVID 19 

 
Supriyanto1, Masrukhi2, Eny Winaryati3 

Supriyanto1 ( Universitas Muhammadiyah Semarang ) 

Masrukhi2 ( Universitas Negeri Semarang ) 

Eny Winaryati3   ( Universitas Muhammadiyah Semarang ) 

Email: supriyanto@unimus.ac.id

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana Pendidikan nilai pada anak usia 

dini pada era pandemic Covid 19. Metode yang digunakan kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan: Pendidikan nilai moral pada era pandemic 

covid 19 yang dilaksanakan di TK Al Hidayah IV adalah adalah nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial dan seni. Metode yang di pakai guru untuk menanamkan 

moral di era pandemic dengan cara guru meminta anak bersikap tenang tidak lekas marah 

dan dapat menunda keinginan dan mau mendengarkan ketika orang lain berbicara dengan 

bantuan orang tua di rumah. Pengembangkan aspek budaya siswa dalam menanamkan nilai 

moral di era pandemi covid 19, dilakukan dengan cara anak merawat kerapian kebersihan 

dan menghargai penampilan karya seni anak lain dengan bimbingan. Sementara itu dari 

aspek motorik dan kognitf anak diberi tugas untuk melakukan kegiatan yang menunjukan 

anak mampu mengenal benda dengan mengelompokkan berdasarkan urutan (besar kecil, 

panjang pendek, tipis tebal, ringan). Kesimpulan: Konsep, kendala dan dampak pendidikan 

nilai moral pada anak usia dini pada era pandemi covid 19 mencakup koginif, emosional dan 

budaya siswa. Rekomendasi: (1) Sekolahan membutuhkan dukungan dari pemerintah di 

dalam prososes pembelajaran di era pandemic covid, (2) Proses pembelajaran di era 

pandemic covid membutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua siswa, (3) Di Dalam 

proses pembelajaran jarak jauh, guru, siswa dan orang perlu meperhatikan protokol 

kesehatan. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine how value education was given to early childhood 

during the Covid 19 pandemic era. The method used was qualitative with a 

phenomenological approach. The results showed: Moral values education in the era of the 

covid 19 pandemic which was carried out at Al Hidayah IV Kindergarten were religious and 

moral values, physical motoric, cognitive, language, social and artistic values. The method 

used by teachers to instill morals in the pandemic era is by asking children to be calm, not 

irritable and able to delay desires and listen when other people talk with the help of parents 

at home. Developing the cultural aspects of students in instilling moral values in the era of 

the COVID-19 pandemic, is carried out by means of children taking care of neatness and 

cleanliness and appreciating the appearance of other children's artworks with guidance. 

Meanwhile, from the motor and cognitive aspects, children are given the task of carrying out 

activities that show children are able to recognize objects by grouping them according to 

order (big small, long short, thin thick, light weight). Conclusion: The concepts, constraints 

and impact of moral value education in early childhood in the era of the covid 19 pandemic 

include students' cognitive, emotional and cultural aspects. Recommendations: (1) Schools 

need support from the government in the learning process in the covid pandemic era, (2) The 

learning process in the covid pandemic era requires collaboration between teachers and 

parents of students, (3) In the distance learning process, teachers, students and people need 

to observe health protocols. 
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Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 saat ini berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Untuk membatasi penularan covid 19 beberapa institusi pendidikan kemudian 

mengeluarkan kebijakan Work Form Home (WFH). Kebijakan tersebut mewajibkan proses pembelajaran 

dilakukan dari rumah, sehingga membuat guru mengalami kesulitan ketika menyampaikan penanaman 

nilai moral kepada anak didiknya. Pelaksanaan pembelajaran dari rumah untuk anak usia dini memiliki 

tantangan tersendiri. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji konsep, kendala dan dampak pandemi Covid 

19 pada pendidikan niai moral anak usia dini pada era pandemi Covid 19 di TK Al Hidayah IV.  

Beberapa penelitian sejenis yang membahas tentang pendidikan nilai moral pada anak usia dini di 

era pandemi covid 19. Hasil penelitian Permatasari, (2020) menunjukan bahwaecara umum dampak 

bekerja dari rumah terhadap pembentukan kecerdasan moral anak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

dampak negatif dan dampak positif. Penelitian Putra, (2020) mengungkapkan 1) kegiatan transformasi 

nilai pendidikan Islam anak masih dilakukan dimasa pandemi covid 19, walaupun tidak semua nilai 

agama ditanamkan pada anak. 2) Proses transformasi nilai pendidikan Islam anak dilakukan oleh guru 

bersama orang tua melalui komunikasi online (whatsapp) mengalami hambatan, tidak seperti aktifitas 

tatap muka. 3) Nilai pendidikan Islam yang ditrasformasikan pada anak adalah nilai akidah, nilai akhlak 

dan nilai amaliyah.Sementara itu hasil penelitian Winther-Lindqvist, (2020) bahwa imajinasi moral 

memiliki peran sentral untuk dimainkan juga dalam mengembangkan dan mempertahankan standar 

kepedulian profesional kolektif.Hasil penelitian Yoo & Smetana, (2019) menunjukkan kemampuan anak-

anak untuk memasukkan fitur-fitur berbeda dari bahaya psikologis ke dalam penilaian moral mereka dan 

menyoroti pentingnya simpati anak dalam pemahaman mereka tentang bentuk bahaya yang lebih 

bernuansa. Penelitian Zanette et al., (2020)menemukan bahwa anak-anak dalam kelompok yang tidak 

memiliki masalah perilaku menceritakan kebohongan yang lebih prososial daripada kebohongan 

antisosial, tetapi yang sebaliknya ditemukan pada anak-anak dalam kelompok dengan masalah perilaku 

tinggi. Temuan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan konteks sosial saat memeriksa 

perkembangan berbohong pada anak yang mengalami masalah perilaku. Hasil penelitian Yönden, 

(2015)menyimpulkan bawah denominator umum kemanusiaan yang diterangi oleh cahaya pendidikan 

untuk mengalami kehidupan yang bajik mungkin tak terelakkan. Latih tali bahwa alam semesta dan umat 

manusia menyempurnakan proses menuju penyelesaian, pada kenyataannya,esensi individu yang melatih 

individu adalah cara yang benar untuk menyelesaikannya. Inilah inti dari kebaikan manusia, pendidikan 

moral upaya untuk menghindari kejahatan secara keseluruhan ada di sebagian. Li et al., 

(2020)menemukan bahwa dari penelitiannya smemberikan kontribusi untuk pemahaman anak balita 

imajinasi moral dalam permainan dan praktik intervensi pendidik. 

Johansson, (2009) menyebutkan bahwa minat terhadap peran pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan telah meningkat selama beberapa dekade terakhir, namun hanya sedikit perhatian yang 

diarahkan pada pendidikan usia dini. Fialkowski et al., (2014) berpendapat bahwa secara umum, ada dua 

pandangan kutub tentang pendidikan moral - tradisionalisme dan progresivisme. Kaum tradisionalis 

cenderung percaya bahwa nilai moral adalah abadi dan universal. Mereka memprioritaskan kebajikan 

"keras" seperti disiplin, keberanian, pengekangan, dan kepatuhan, dan percaya pada instruksi perilaku 

direktif dengan konsekuensi yang berarti untuk mengikuti aturan dan melanggar aturan. Progresif, suara 

dominan dalam pendidikan anak usia dini, percaya bahwa nilai-nilai moral bervariasi, tergantung pada 

konteks sosial. Mereka memprioritaskan kebajikan "lembut" seperti tidak mementingkan diri sendiri, 

perhatian, kemurahan hati, dan toleransi, dan percaya kebajikan diperoleh dalam "lingkungan sosial" dari 

orang dewasa yang mengasuh yang menekankan pertukaran kooperatif dan otoritas minimal. Gholami et 

al., (2011) berpendapat bahwa di dalam pendidikan moral dan agama tujuannya bukan untuk mengingat 

ungkapan, kata, ungkapan dan ungkapan. Di sisi lain, tujuan utamanya adalah membangkitkan perubahan 
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emosi, sikap, dan keyakinan siswa tentang diri dan lingkungan sekitarnya. Elbaz, (1992) berpendapat 

bahwa mengajar adalah memperhatikan pelestarian, pertumbuhan, dan pembentukan yang dapat diterima 

anak. Sementara itu Rahim & Rahiem, (2013) berpendapat bahwa pendidikan moral pada siswa dapat 

ditanamkan ke siswa dengan menggunakan cerita yang isinya pesan-pesan moral. Selanjutnya Johansson 

(2006) menemukan tiga tradisi untuk penelitian moral dan pedagogi: kognitif, emosional dan budaya. 

Tiga initradisi menekankan berbagai aspek moralitas anak dan selanjutnya dapat dianggap dalam dua hal 

utama paradigma. Dalam paradigma pertama, tradisi kognitif dan emosional memandang kemampuan 

biologis batin seperti kematangan kognitif dan emosional sangat penting untuk perkembangan moral 

sehingga mempengaruhi pendekatan pengajaran. Paradigma kedua memandang budaya sebagai bagian 

integral dari perkembangan moral dan dengan demikian berfokus pada pentingnya mengajar, moralitas 

dari perspektif anak aktif dan mempertimbangkan konteks dan budaya. 

 

Metode 

Jenis studi Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan; 1) Mengkaji 

konsep pendidikan nilai moral anak usia dini pada era pandemi covid 19 di TK Al Hidayah IV, 2) 

Mengkaji kendala pendidikan nilai moral anak usia dini pada era pandemi covid 19 di TK Al Hidayah IV, 

3) Mengkaji dampak pandemi Covid 19 pada pendidikan niai moral anak usia dini pada era pandemi 

Covid 19 di TK Al Hidayah IV. 

Sumber data dan jenis data penulis menggunakan sumber data primer dari wawancara mendalam 

dengan informan mengenaipendidkan nilai moral pada anak usia dini di era pandemi covid 19. Sumber 

data primer lainnya adalah catatan lapangan dari wawancara. Jenis data yang digunakan adalah data 

kualitatif berupa jawaban wawancara terbuka hasil dan data catatan lapangan.  

Teknik pengumpulan data menggali mengenaipendidkan nilai moral pada anak usia dini di era 

pandemi covid 19. Penulis mewawancarai 2 informan secara langsung (tatap muka), melalui telepon dan 

melalui SMS. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dengan beberapa 

pertanyaan terbuka. Penulis merekam wawancara dan mencatat semua informan ekspresi wajah dan 

perilaku selama wawancara. Total waktu yang dihabiskan untuk wawancara sekitar 1 bulan. Pemilihan 

informan dengan pendekatan purposive sampling dalam penelitian kali ini, informan yang dipilih adalah 

kepala sekolah dan orang tua siswa. 

Analisis data secara garis besar model analisis interkatif yang diterapkan dalam penelitian ini 

sebagaimana digambarkan (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014) seperti yang dijelaskan pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Analisis Interktif 1 
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Adapun  langkah-langkahnya menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpukan data di lokasi studi dengan melakukan observasi di TK 

Al Hidayah IV, wawancara mendalam kepada informan kunci yaitu, kepala sekolah dan informan 

utama yaitu orang tua siawa. Selanjutnya mencatat dokumen dengan menentukan strategi 

pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada 

proses pengumpulan data berikutnya. Adapun data yang terkumpul adalah data guru, siswa, dan 

raport siswa TK Alhidayah IV serta catatan lapangan hasil wawancara. 

2. Kondensasi data, yaitu sebagai proses seleksi data dari lapangan berupa hasil wawancara, don 

arsip dokumen TK Alhidayah IV. Pemfokusan wawanvcara dilakukan kepada 2 informan yang 

terdiri dari 1 informan kunci yatu kepala sekolah dan 1 informan utama yaitu orang tua siswa. 

Pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung dan diteruskan pada waktu 

pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti mulai memfokuskan 

wilayah penelitian. 

3. Sajian data, yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan.data 

pengujian data meliputi berbagai jenis matrik gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau 

tabel. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data peneliti harus mengerti dan tanggap 

terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan 

sebab akibat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Selama pandemi covid 19 banyak dampak yang ditimbukkan oleh penyakit tersebut, salah satu 

diantaranya adalah dibidang pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji konsep, kendala dan 

dampak pandemi Covid 19 pada pendidikan niai moral anak usia dini pada era pandemi Covid 19 di TK 

Al Hidayah IV. Setelah melakukan kajian dilapangan peneliti menemukan beberapa temuan yang akan 

dijadikan bahsan pada bab ini. 

Bagaimana cara guru mengembangkan aspek kognitif dalam rangka menanamkan nilai moral 

pada siswa di era pandemic covid 19? beliau menjawab “Anak diberi tugas untuk melakukan kegiatan 

yang menunjukan anak mampu mengenal benda dengan mengelompokkan berdasarkan urutan (besar 

kecil, panjang pendek, tipis tebal, berat ringan)” Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan di lapangan 

kepada kepala sekolah pada tanggal 7 November 2020 didapatkan informasi bahwa “konsep pendidikan 

nilai moral yang ada di TK Al hidayah adalah nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa 

sosial dan seni. Hal tersebut tercantum pada dokumen laporan peserta didik.  

Selanjutnya ketika diajukan pertanyaan bagaimana cara guru mengembangkan aspek emosional 

siswa dalam menanamkan nilai moral di era pandemi covid 19 jawabnya adalah “Bu guru meminta anak 

bersikap tenang tidak lekas marah dan dapat menunda keinginan dan mau mendengarkan ketika orang 

lain berbicara dengan bantuan orang tua di rumah” 

Sementara itu ketika diajukan pertanyaan bagaimana cara guru mengembangkan aspek budaya 

siswa dalam menanamkan nilai moral di era pandemi covid 19, jawabnya adalah ”anak merawat kerapian 

kebersihan dan menghargai penampilan karya seni anak lain dengan bimbingan”. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di atas maka dapat dianalisis bahwa pada era pandemic 

covid 19 implementasi konsep pendidikan nilai moral anaka usia dini tidak bisa berjalan dengan efektif. 

Konsep pendidikan anak usia dini sesuai pendapat Johansson (2006) ada tiga yaitu kognitif, emosional 

dan budaya. Secara konsep pendidikan nilai moral yang diajarkan di TK Alhidayah IV sudah sesuai denga 

teori yang disampaikan oleh Johansson yaitu adanya adanya penanaman nilai kognitif, emosional dan 
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budaya. hal tersebut tertuang di dalam dokumen laporan peserta didik. Namun karena kondisi saat ni 

sedang ada pandemi covid, konsep penanaman moral tersebut tidak bisa dilaksanakan secara optimal. 

Walau pun guru sudah memberikan penugasan seperti meminta anak bersikap tenang, tidak mudah 

marah, menunda keinginan atau mau mendengarkan ketika orang lain sedang berbicara. Sealin itu guru 

juga memberikan tugas kepada anak untuk merawat kerapian, kebersihan dan menghargai penanpilan 

karya seni anak lain dengan bimbingan. Karena adanya pandemi dan adanya larangan pembelajaran tatap 

muka tugas- tugas tersebut guru berikan melalui perantara atau bantuan orang tua siswa di rumah.  

Ada beberapa tugas yang secara eksplisit tidak berkaitan dengan pendidikan moral seperti anak 

diberi tugas untuk melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu mengenal benda dengan 

mengelompokkan berdasarkan urutan (besar kecil, panjang pendek, tipis tebal, berat ringan). Pemberikan 

tugas tersebut terlihat lebih condong ke arah untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa. Namun jika 

di analisa lebih dalam, ketika tugas tersebut diberikan oleh guru dalam bentuk tugas rumah karena alasan 

pandemi, maka jika siswa bisa mengerjaknnya dan mengumpulkan tugas tersebut kepada gurunya dengan 

tepat waktu. Secara tidak langsung sikap moral siswa dalam mengemban tanggungjawabnya juga bisa 

tertanam sejak dini. Kendala-kendala tersebut dapat terjadi karena adanya pandemi covid sehingga 

pembelajaran tatap muka mengalami kendala. Nilai moral yang bisa ditanamkan adalah dengan 

pemberian tugas tersebut adalah jika siswa mengerjakan tugas tersebut dengan baik, hal tersebut 

menunjukan sikap tanggungjawab terhadap tugas yang telah diberikan. Namun demikian pemberian tugas 

kedepannya perlu memperhatikan aspek-aspek moral secara khusus.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada tanggal 7 November 2020, ketika 

diajukan pertanyaan “Apa kendala aspek kognitif, emosional, dan budaya pendidikan nilai moral anak 

usia dini pada era pandemi covid 19”, beliau menjawab: 

“Aspek kognitif: Tidak bertemu anak secara langsung tidak bisa melakukan kegiatan aktivitas 

yang bersifat menyelidiki (seperti bertanya mencoba melakukan sesuatu yang memerlukan 

jawaban). 

Aaspek emosional: Anak tidak bisa tampil di depan guru, teman dalam memperagakan 

menunggu giliran dengan sabar tidak menanggis saat di tinggal. 

Kendala aspek budaya: kita tidak bisa memantau kegiatan anak dan hasil karya anak secara 

langsung dalam menghargai keindahan diri sendiri. Karya sendiri atau karya orang lain alam 

dan lingkungan sekitar. Terkendalanya juga tidak semua orang tua punya hp”. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di atas maka analisa yang dapat dilakukan kendala 

terhadap aspek kognitif, emosional, dan budaya pendidikan nilai moral anak usia dini pada era pandemi 

covid 19 adalah karena pandemi covid pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tatap muka. Hal 

tersebut berdampak pada tidak maksimalnya proses pembelajaran. Solusi yang diambil guru adalah 

dengan pembelajaran secara on line. Akan tetapi kemudian muncul kendala lain yaitu, tidak semua orang 

tua siswa memiliki HP.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada tanggal 7 November 2020, ketika 

diajukan pertanyaan “Apa dampak aspek kognitif, emosional, dan budaya pendidikan nilai moral anak 

usia dini pada era pandemi covid 19”, beliau menjawab: 

“ Dampak pandemi covid 19 pada aspek kognitif siswa: Dampak kognitif pada siswa kurangnya 

melakukan kegiatan yang bersifat menyelidiki seperti aktif bertanya, mencoba melakukan sesuatu 

untuk mendapatkan jawaban. 
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Dampak pandemi covid 19 pada aspek emosional siswa: Tidak bisa melihat perkembnagan  anak 

memiliki inisiatif untuk belajar atau melakukan sesuatu tanpa harus di bantu orang tua atau di 

bantu sepertinya. 

Dampak pandemi covid 19 pada aspek budaya siswa: Tidak bisa menampilkan karya  sederhana 

di depan teman atau orang lain. Untuk masuk sekolah anak anak masuk hari selasa dan kamis jam 

08.00-09.00  pakaian bebas meskipun sekolah lain ada yang masuk full pakaian bebas  karena 

tempat nya jauh dari keramaian” 

 Berdasarkan hasil penelitian lapangan di atas menunjukan banyak dampak yang ditimbulkan 

dengan adanya pandemic covid 19. Secara kognitif, emosional dan budaya siswa kurang berkembang 

karena aktivitas pembelajaran tidak bisa tatap muka langsung. Di sini guru sangat bergantung pada 

kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh orang tua siswa. Sedangkan Beberapa orang tua siswa ada yang 

tidak memiliki HP. 

 

Simpulan 

Berdasarkan kajian yang telah peniliti lakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Konsep pendidikan nilai moral pada anak usia dini pada era pandemi covid 19 mencakup koginif sosial 

dan budaya. Selanjutnya konsep pendidikan nilai moral yang ada di TK Al hidayah adalah nilai agama 

dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa sosial dan seni. Kemudian kendala pendidikan nilai moral anak 

usia dini pada era pandemi covid 19 di TK Al Hidayah IV yaitu kendala kognitif, sosial dan budaya. 

Dampak pandemi covid 19 pada siswa ada tiga yaitu; (1) Dampak kognitif pada siswa kurangnya 

melakukan kegiatan yang bersifat menyelidiki seperti aktif bertanya, mencoba melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan jawaban. (2) Dampak pandemi covid 19 pada aspek emosional siswa: Tidak bisa melihat 

perkembnagan  anak memiliki inisiatif untuk belajar atau melakukan sesuatu tanpa harus di bantu orang 

tua atau di bantu sepertinya. (3) Dampak pandemi covid 19 pada aspek budaya siswa: Tidak bisa 

menampilkan karya sederhana di depan teman atau orang lain.  

Selanjutnya berdasarkan analisa dan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: Sekolahan membutuhkan dukungan dari pemerintah di dalam prososes pembelajaran di 

era pandemi covid 19. Dukungan yang dibutuhkan antara lain pelatihan pembelajaran online bagi guru, 

bantuan pulsa internet untuk guru dan siswa. Selanjutnya proses pembelajaran di era pandemic covid 

membutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua siswa. Komunikasi antara guru dan orang tua siswa 

perlu lebih intens, misalnya dengan membentuk group orang tua siswa dengan memanfaatkan apilikasi 

online. 
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